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Program Studi Diploma III Akuntansi  

“Audit Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Kredit pada 

PT. BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono” 

 

ABSTRAK 

 

Laporan tugas akhir ini menjelaskan tentang audit pembentukan penyisihan 

penghapusan aset produktif kredit pada PT BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono. Laporan ini bertujuan mendeskripsikan aset produktif dan penyisihan 

penghapusan aset produktif kredit, mendeskripsikan prosedur audit pembentukan 

penyisihan penghapusan aset produktif kredit, dan mendeskripsikan hasil audit 

pembentukan penyisihan penghapusan aset produktif kredit. Metode penulisan 

yang digunakan adalah melakukan observasi berpartisipatif, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Berdasarkan perencanaan dan pelaksanaan audit 

atas penyisihan penghapusan aset produktif kredit yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil audit berupa adanya perbedaan nilai penyisihan penghapusan aset produktif 

kredit yang dibentuk berdasarkan perhitungan dengan saldo yang tercatat pada 

laporan keuangan. Hal ini diakibatkan karena terdapat kesalahan dalam pencatatan, 

sehingga perlu dilakukan penyesuaian agar nilai penyisihan penghapusan aset 

produktif kredit yang dicatat sesuai dengan perhitungan yang seharusnya. 

 

Kata kunci: Aset Produktif, Penyisihan Penghapusan Aset Produktif, Audit, 

Penyesuaian 

 

Anggie Noer Inzaghi 

Major Diploma III Accounting 

“Audit Establishment of Provision for Loan Losses at PT. BPR X by KAP 

Kanaka Puradiredja, Suhartono” 

 

ABSTRACT 

 

This final report describes the audit establishment of provision for loan losses at 

PT. BPR X by KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. This report aims to describe 

earning assets and provision for loan losses, describe audit procedures for 

establishment of provision for loan losses, and describe the audit results for 

establishment of provision for loan losses. The writing method used is participatory 

observation, interviews, documentation, and literature study. Based on the 

planning and implementation of the audit on the provision for loan losses, the audit 

results obtained in the form of differences in the value of the provision for loan 

losses based on calculations with the balance recorded in the financial statements. 

This is due to an error in the recording, so it is necessary to make adjustments so 

that the value of the provision for loan losses recorded is in accordance with the 

proper calculation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Keberadaan bank memiliki peranan dalam menyalurkan dana ke masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 2 tentang Perbankan, 

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Kemudian tujuan bank tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 4 tentang Perbankan, Perbankan Indonesia bertujuan 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan 

kesejahteraan rakyat banyak. Berdasarkan jenisnya, bank dibagi menjadi dua yaitu 

Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 

Kelangsungan usaha bank dipengaruhi oleh kualitas aset produktifnya. Semakin 

baik kualitas aset produktif yang dimiliki oleh bank, maka semakin aman dan sehat 

kinerja dari bank tersebut dalam menghadapi risiko yang mungkin timbul. Oleh 

karena itu, penting sekali kualitas aset produktif yang baik dimiliki oleh bank. Tak 

terkecuali bagi PT BPR X sebagai sebuah Bank Perkreditan Rakyat. Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 33/POJK.03/2018 

tentang Kualitas Aset Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset 

Produktif Bank Perkreditan Rakyat, aset produktif adalah penyediaan dana BPR 

dalam mata uang rupiah untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk kredit, 

sertifikat Bank Indonesia, dan penempatan pada bank lain. Oleh karena itu, penting 

untuk menentukan kualitas aset produktif yang digunakan dalam penyediaan dana 

dan termasuk kesiapan untuk menghadapi risiko kerugian dari penyediaan dana 

tersebut.  

Dalam pelaksanaannya, PT BPR X menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. Dana simpanan yang dihimpun oleh Bank 

Perkreditan Rakyat tersebut, dikelola dan disalurkan kembali kepada masyarakat 
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dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit ini ditujukan kepada para pelaku ekonomi 

di sektor ekonomi produktif, seperti perdagangan, pertanian dan sebagainya. 

Namun sama seperti Bank Umum dalam kegiatan penyaluran kreditnya, PT BPR X 

dihadapkan dengan risiko kredit bermasalah atau tidak dapat tertagih.  

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

33/POJK.03/2018 tentang Kualitas Aset Produktif dan Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aset Produktif Bank Perkreditan Rakyat, penyediaan dana pada aset 

produktif wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian. Prinsip kehati-

hatian dalam penyediaan dana antara lain dilakukan berdasarkan analisis kelayakan 

usaha dengan memerhatikan paling sedikit faktor 5C yaitu character, capacity, 

capital, collateral, and condition of economy. Hal tersebut dapat meminimalisir 

terjadinya risiko kredit bermasalah yang dialami oleh PT BPR X sebagai sebuah 

Bank Perkreditan Rakyat. 

Namun, risiko kredit bermasalah tetap dapat timbul meskipun BPR telah 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana aset produktifnya. 

Kesulitan dalam menentukan debitur dengan kualitas baik dan buruk dapat 

membuat Bank melakukan kesalahan dalam pengambilan keputusan kredit. 

Kesalahan pengambilan keputusan tersebut akan berdampak negatif terhadap kredit 

yang dikeluarkan oleh bank kepada debiturnya. Tindakan yang demikian jelas dapat 

membuat pihak bank menjadi merugi. Seperti penetapan tingkat suku bunga 

terhadap kredit yang diajukan, tingkat suku bunga yang terlalu tinggi dapat 

membuat debitur dengan kualitas baik mundur untuk mengajukan kreditnya, dan 

penetapan tingkat suku bunga yang terlalu rendah dapat meningkatkan potensi 

risiko kredit bermasalah yang dihadapi karena tidak sesuai dengan tingkat suku 

bunga yang dibebankan kepada debitur dengan kualitas buruk.  

Selain itu, jangka waktu kredit yang diajukan debitur juga memiliki risiko yang 

dapat mempengaruhi kesehatan bank. Semakin lama jangka waktu kredit yang 

diajukan, maka semakin tinggi potensi risiko kredit bermasalah terjadi. Penyediaan 

dana aset produktif dalam bentuk kredit yang telah disalurkan oleh Bank kepada 

debiturnya, berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 33/POJK.03/2018 tentang Kualitas Aset Produktif dan Pembentukan 

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Bank Perkreditan Rakyat maka Bank 
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diwajibkan membentuk PPAP berupa PPAP umum dan PPAP khusus untuk 

masing-masing aset produktif yang dimilikinya. Semakin besar PPAP yang 

dibentuk seiring dengan meningkatnya risiko kredit bermasalah yang terjadi, maka 

risiko kerugian tidak dapat dihindari oleh Bank. 

Penetapan kualitas dalam penyediaan dana dipengaruhi oleh kesanggupan 

membayar kredit oleh para debiturnya, penetapan tersebut dinamakan kualitas aset 

produktif. Sedangkan risiko kerugian dari penyediaan dana tersebut dinamakan 

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 33/POJK.03/2018 tentang Kualitas Aset 

Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Bank 

Perkreditan Rakyat, Penyisihan Penghapusan Aset Produktif yang selanjutnya 

disingkat PPAP adalah cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu 

dari baki debet berdasarkan penggolongan kualitas aset produktif. 

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit merupakan sebuah akun kontra 

aset yang menunjukkan jumlah cadangan dana yang dibentuk untuk mengantisipasi 

risiko kerugian atas tidak tertagihnya kredit pada debitur. Di dalam laporan 

keuangan, Penyisihan Penghapusan Aset Produktif termasuk ke dalam kelompok 

beban operasional yang ditanggung oleh Bank pada tiap periode pencatatan laporan 

keuangannya. Akun ini merupakan akun yang diperhitungkan sebagai pengurang 

untuk menentukan besarnya laba bersih sebelum pajak, sehingga besaran nilai 

PPAP yang dibentuk dapat mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan dan jumlah 

pajak yang dibayar oleh Bank. Hal tersebut memiliki arti bahwa akun ini memiliki 

potensi untuk dapat dimanipulasi mengenai besaran nilai Penyisihan Penghapusan 

Aset Produktif yang dibentuk oleh para pembuat laporan keuangannya.  

Berdasarkan laporan keuangan (unaudited) PT BPR X per 31 Desember 2020, 

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit yang disajikan sebesar 

Rp3.285.502.977. Apabila dibandingkan dengan Penyisihan Penghapusan Aset 

Produktif kredit yang dicatat pada tahun 2019, nilai PPAP kredit pada tahun 2020 

ini mengalami kenaikan yang sangat signifikan sebesar 122% dibandingkan nilai 

PPAP kredit yang disajikan pada laporan keuangan (audited) tahun 2019 sebesar 

Rp1.480.636.820. Kenaikan tersebut didasarkan adanya peningkatan kolektabilitas 

kredit tiap debitur pada tahun 2020 daripada tahun sebelumnya. Peningkatan 
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kolektabilitas kredit pada tahun 2020 dibanding tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

 

Gambar 1.1 Analisis Kolektabilitas Kredit 

Sumber: Data diolah 

Pada tabel analisis kolektabilitas kredit di atas, diketahui bahwa terdapat 

kenaikan tiap kolektabilitas kredit pada tahun 2020 dibanding tahun 2019. Selain 

itu, terdapat selisih antara jumlah perhitungan PPAP kredit dan laporan keuangan 

yang disajikan pada tahun 2020 sebesar Rp140.659.798.    

Oleh karena itu, berdasarkan kenaikan nilai PPAP kredit yang sangat signifikan 

dan terdapatnya selisih jumlah PPAP kredit dengan laporan keuangan yang 

disajikan pada tahun 2020, perlu dilakukan audit untuk memeriksa kebenaran 

perhitungan dan kecukupan dana Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit 

yang dibentuk, karena hal tersebut dapat mempengaruhi perkembangan usaha dan 

tingkat kesehatan bank. Dalam melaksanakan auditnya, auditor mengacu kepada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia. 

Mengingat pentingnya kualitas aset produktif dan pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aset Produktif kredit yang dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat 

untuk menilai kesehatan dari bank tersebut dan sehubungan dengan penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini, penulis bermaksud untuk menulis tugas akhir yang 

berjudul “Audit Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif Kredit 

pada PT. BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono”.  

1.2 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Aset Produktif dan Penyisihan Penghapusan Aset 

Produktif kredit pada PT. BPR X. 

Kredit PPAP kredit Kredit PPAP kredit

Kolek-1 Lancar 366.208.241.501  1.830.845.120  292.011.245.463  1.459.353.308  

Kolek-2 Dalam 

Perhatian Khusus
2.141.223.930      21.412.239       925.820.054         4.629.100         

Kolek-3 Kurang Lancar 2.718.183.928      271.818.393     166.544.111         16.654.411       

Kolek-4 Diragukan 1.975.057.561      883.423.497     -                        -                    

Kolek-5 Macet 418.663.527         418.663.527     -                        -                    

Jumlah 373.461.370.447  3.426.162.775  293.103.609.628  1.480.636.820  

Laporan Keuangan 373.461.370.447  3.285.502.977  293.103.609.628  1.480.636.820  

Diff -                        (140.659.798)    -                        -                    

Kolektabilitas
Tahun 2020 Tahun 2019
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2. Untuk mendeskripsikan prosedur audit pembentukan Penyisihan Penghapusan 

Aset Produktif kredit pada PT. BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil audit pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset 

Produktif kredit pada PT. BPR X. 

1.3 Manfaat Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang audit atas Kualitas Aset 

Produktif dan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit pada industri 

perbankan, dalam hal ini Bank Perkreditan Rakyat. Penulisan laporan tugas 

akhir ini juga memberikan pengalaman menulis karya tulis ilmiah.  

2. Bagi Civitas Akademika Politeknik Negeri Jakarta 

Menambah karya tulis ilmiah khususnya di bidang Akuntansi dan memberikan 

tambahan referensi laporan tugas akhir bagi mahasiswa Politeknik Negeri 

Jakarta untuk memperluas wawasan mengenai prosedur audit terhadap Kualitas 

Aset Produktif dan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit pada industri 

perbankan.  

1.4 Metode Penulisan 

1.4.1 Sumber dan Jenis Data 

Berdasarkan sumber perolehan data, data yang diperoleh dan digunakan untuk 

penulisan laporan tugas akhir ini adalah data primer dan data sekunder. Berikut 

adalah penjelasan mengenai pengelompokkan sumber data, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan yang 

merupakan sumber pertama. 

a. Data yang berasal dari KAP: gambaran umum KAP, logo KAP, dan struktur 

organisasi KAP serta penjelasannya. 

b. Data yang berasal dari PT. BPR X: informasi umum tentang PT. BPR X, 

dan daftar nominative yang diberikan oleh PT. BPR X. 
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2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak atau instansi tertentu 

yang merupakan sumber kedua atau data sudah diolah dan siap digunakan. 

a. Data yang berasal dari KAP: lead schedule atas akun pinjaman yang 

diberikan yang telah diaudit. 

b. Data yang berasal dari PT. BPR X: dokumentasi kolektabilitas kredit, dan 

laporan PPAP kredit. 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berisi deskripsi yang 

memberikan penjelasan dan melengkapi atas data kuantitatif yang ada. Sedangkan 

data kuantitatif adalah data yang berhubungan dan disajikan dalam bentuk angka.  

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Berpartisipatif 

Observasi berpartisipatif adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan ikut terlibat langsung dalam proses pelaksanaan 

audit laporan keuangan PT. BPR X. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab langsung dengan auditor dan juga auditee yang terlibat dalam proses 

pelaksanaan audit laporan keuangan PT. BPR X. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data atau bukti yang menjadi pelengkap atas dilakukannya 

proses pelaksanaan audit laporan keuangan PT. BPR X. 

4. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan dengan tujuan mencari referensi teori baik yang berasal 

dari buku, jurnal, dan sumber lain untuk dijadikan sebagai landasan teori 

mengenai topik yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan yang 

telah ditentukan yaitu terbagi menjadi lima bab yang masing-masing bab terdiri dari 



7 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

subbab yang berhubungan satu sama lain. Berikut adalah sistematika penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan Latar Belakang Penulisan, Tujuan Penulisan, Manfaat 

Penulisan, Metode Penulisan, dan Sistematika Penulisan. Dalam latar belakang 

penulisan berisikan alasan mengapa penulis mengangkat judul ini. Tujuan 

penulisan berisi tentang hal-hal yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini. 

Manfaat penulisan memaparkan manfaat yang dapat diambil dari penyusunan 

Laporan Tugas Akhir ini untuk berbagai pihak, yaitu bagi penulis, Politeknik 

Negeri Jakarta, dan pembaca. Metode penulisan berisi tentang sumber dan jenis 

data yang digunakan serta teknik pengumpulan data. Sistematika penulisan 

menjelaskan dengan singkat bagian-bagian yang terdapat dalam Laporan Tugas 

Akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dikemukakan landasan teori mengenai deskripsi audit, deskripsi 

aset produktif, dan deskripsi penyisihan penghapusan aset produktif. 

BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini dipaparkan mengenai gambaran umum perusahaan yang terdiri 

dari profil KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono dan PT. BPR X, struktur organisasi, 

dan bidang usaha PT. BPR X. 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Pada bab ini merupakan inti dari Laporan Tugas Akhir. Dalam bab ini 

membahas tentang perencanaan audit, pelaksanaan audit dan hasil atau temuan 

audit yang dilakukan oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono terhadap PT. BPR 

X atas kualitas aset produktif dan penyisihan penghapusan aset produktif.  

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya 

serta saran yang berisikan masukan yang didasarkan pada kesimpulan yang 

diperoleh untuk penyempurnaan dan pengembangan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai audit pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit pada 

PT BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aset produktif merupakan penyediaan dana dalam mata uang rupiah atau valuta 

asing yang dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat untuk memperoleh 

penghasilan. Bentuk aset produktif yang dimiliki oleh PT BPR X adalah berupa 

penempatan pada bank lain dan kredit yang diberikan. Untuk mengantisipasi 

risiko yang dapat timbul akibat penyediaan dana aset produktif, masing-masing 

aset produktif tersebut dihitung cadangan kerugiannya yang disebut Penyisihan 

Penghapusan Aset Produktif.  

2. Prosedur audit pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit 

pada PT BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono meliputi 

perencanaan audit, pelaksanaan audit dan pelaporan hasil audit. Pada tahap 

perencanaan audit dibagi menjadi 5 kegiatan yang dilakukan, yaitu menerima 

perikatan audit, membentuk tim audit, memahami dan menilai risiko bisnis 

klien, menentukan materialitas, dan melakukan prosedur analitis serta 

menyusun program audit. Tahap pelaksanaan audit dilakukan secara fieldwork 

dengan melaksanakan proses audit sesuai dengan prosedur audit yang telah 

disusun. Pelaporan hasil audit dilakukan setelah pelaksanaan audit selesai 

dilaksanakan, pada tahap ini auditor menyampaikan hasil dan temuan yang 

ditemukannya selama pelaksanaan audit berlangsung kepada klien.    

3. Hasil audit pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit pada 

PT BPR X oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono dinyatakan bahwa 

meskipun terdapat kesalahan pencatatan pada laporan keuangan kantor cabang 

006 sebesar Rp140.659.798, pembentukan nilai PPAP kredit yang dilakukan 

oleh klien telah disajikan secara wajar sebesar Rp3.426.162.776, tidak 
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ditemukan adanya salah saji baik dalam hal yang material dan pencatatan 

akuntansi telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.  

5.2 Saran 

Berdasarkan rangkaian proses audit yang diawali perencanaan audit hingga 

pelaksanaan audit pembentukan Penyisihan Penghapusan Aset Produktif kredit 

pada PT BPR X yang telah dilakukan, diperoleh saran yaitu untuk mendukung 

prosedur analitis atas penyisihan kredit pada perencanaan audit, maka KAP Kanaka 

Puradiredja, Suhartono hendaknya membuat tabel analisis kolektabilitas untuk 

membandingkan data kolektabilitas kredit periode tahun berjalan audit dengan 

tahun sebelumnya. Hal ini bertujuan agar auditor mendapatkan informasi lebih 

mengenai kenaikan maupun penurunan penyisihan kredit yang dibentuk oleh 

perusahaan. 
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Lampiran 1 Surat Perikatan Audit 
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Lampiran 1 Surat Perikatan Audit - Lanjutan 
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Lampiran 1 Surat Perikatan Audit - Lanjutan 
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Lampiran 1 Surat Perikatan Audit - Lanjutan 
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Lampiran 1 Surat Perikatan Audit - Lanjutan 
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Lampiran 2 Surat Tugas Audit 
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Lampiran 3 Laporan PPAP Kredit 
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Lampiran 3 Laporan PPAP Kredit - Lanjutan 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I - Lanjutan 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I - Lanjutan 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing II 

 

  



80 

 

 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing II - Lanjutan 


